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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Diterima: 26 Juni 2022 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan
Direvisi: 30 Juni 2022 mental kewirausahaan terhadap minat berwirausaha (studi kasus
Disetujui: 8 Juli 2022 pedagang kaki lima di Lapangan Segitiga Lubuk Pakam). Metode

penelitian ini menggunakan data deskriptif kuantitatif. Sampel
penelitian ini 49 pedagang kaki lima. Hasil penelitian ini menyatakan
motivasi dan mental kewirausahaan berpengaruh terhadap minat
berwirausaha (studi kasus pedagang kaki lima di Lapangan Segitiga
Lubuk Pakam). Data diolah dengan menggunakan SPSS 25 dan diuji

Kata Kunci: dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi
Motivasi, Mental berganda, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi. Hasil penelitian
Kewirausahaan, Minat menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan
Berwirausaha terhadap minat berwirausaha, mental kewirausahaan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha, dan secara
simultan motivasi dan mental kewirausahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat berwirausaha para pedagang kaki
lima di Lapangan Segitiga Lubuk Pakam).

PENDAHULUAN

Problematik permasalahan ekonomi saat ini dapat dilakukan dengan
meningkatkan peran wirausaha atau pendiri UMKM untuk membantu pertumbuhan
perekonomian di tengah permasalahan ekonomi yang begitu kompleks. Dimana saat
ini adanya pandemi covid-19 yang menyerang seluruh negeri menjadi suatu
permasalahan, termasuk Indonesia. Yang mengakibatkan ekonomi global mengalami
pertumbuhan ekonomi negatif. Sehingga menyebabkan perekonomian mengalami
penurunan pendapatan. Dalam pandemic ini yang menjadi ancaman utama yaitu
perekonomian global, terutama disektor ekonomi. Banyak perusahaan yang terpaksa
harus memutus hubungan kerja atau mengurangi karyawan karena kondisi ini.
Sehingga banyak yang beralih menjadi seorang wirausaha untuk bertahan hidup. Hal
ini karena kewirausahaan memiliki peran penting untuk menjadikan masyarakat lebih
kreatif dan mandiri, karena kewirausahaan sendiri masyarakat mempunyai
kemampuan untuk menciptakan dan menyediakan produk yang bernilai tambah atau
inovasi baru sehingga masyarakat akan terangsang lebih kreatif. Peran pelaku
wirausaha sejatinya sangat strategis dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia
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sebab dari pelaku wirausahalah pertumbuhan mikro di masyarakat dapat terjadi
dengan baik.

Mengingat pentingnya peran pelaku wirausaha dalam membangun
perekonomian maka sangat perlu sekali menumbuhkan minat berwirausaha dalam
diri masyarakat. Proses kewirausahaan sendiri menentukan kemauan untuk
mengambil resiko dengan penuh perhitungan sehingga dapat mengatasi rintangan
untuk mencapai kesuksesan yang diharapkan. Kemauan sesorang untuk
berwirausaha harus timbul dari dalam diri dan tidak dipaksa oleh orang lain atau tidak
berdasarkan kehendak orang lain, melainkan orang yang tertarik berwirausaha
merasa terdorong dan tertantang untuk dapat berwirausaha.

Minat berwirausaha tidak tumbuh secara instan, akan tetapi memerlukan
proses dan tahapan sesuai dengan mental masing-masing orang dalam berwirausaha.
Menurut Firmansyah dan Roosmawarni (2019:90) menyatakan ‘“mentalitas dari
wirausahawan adalah cara berfikir seorang pengusaha dalam berperilaku.
Wirausahawan harus memperkuat mental untuk menjadi orang yang lebih
bertanggung jawab, disiplin dan inovatif”. Mental yang kuat membuat pelaku usaha
dapat mempertahankan usaha mereka agar bisa bertahan dalam masa sulit
sekalipun. Adanya mental yang dimiliki seseorang dapat membuat mereka mampu
berdiri atas kemampuan sendiri untuk menolong dirinya dari kesulitan yang dihadapi,
termasuk kemiskinan tanpa bantuan siapapun.

Selain mental kewirausahaan, peran motivasi juga sangat penting dalam
menumbuhkan minat berwirausaha. Seseorang yang memiliki motivasi dalam
kewirausahaan dapat menentukan sikap untuk memperoleh prestasi yang
ditumbuhkan oleh keyakinan dalam membangun suatu karakter yang dapat
menuntun sukses atau berhasilnya suatu usaha. Menurut Alifuddin dan Razak
(2015:92) mendefinisikan “motivasi sebagai keadaan di mana usaha dan kemauan
keras seseorang di arahkan kepada pencapaian hasil-hasil atau tujuan tertentu”. Hasil
yang dimaksud bisa berupa produktivitas, kehadiran, atau perilaku kerja kreatif
lainnya. Oleh karena itu, pelaku usaha harus memotivasi diri untuk terus melakukan
segala upaya untuk berhasil dalam menjalankan usahanya agar kelak mampu mandiri,
menolong dirinya sendiri dalam menghadapi kesulitan hidup, bahkan mampu
membuka peluang kerja bagi dirinya dan orang lain.

METODE

Menurut Sugiyono (2015:117) menjelaskan, “Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah Pedagang
Kaki Lima di Lapangan Segitiga Lubuk Pakam sebanyak 49 Pedagang Kaki Lima.

Menurut Sugiyono (2015:118) menjelaskan, “sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Jika jumlah subjeknya besar,
dapat diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih. Tetapi apabila subjeknya
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh
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yaitu teknik penentuan sampel dengan cara semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Jadi, dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel sebanyak 49
pedagang kaki lima.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas maka dapat diketahui bahwa seluruh indikator
dinyatakan valid, karena nilai Corrected Item-Total Correlation > r tabel sebesar 0,281,
sehingga item-item tersebut layak digunakan sebagai alat ukur penelitian.

b. Uji Reliabilitas

Hasil pengujian reliabilitas motivasi, mental kewirausahaan, dan minat
berwirausaha menunjukkan nilai Cronbach Alpha masing-masing sebesar 0.909, 0.914
dan 0.949. Nilai tersebut lebih besar dari 0,60, sehingga semua item pernyataan
dalam kuesioner dinyatakan reliable.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Dalam penelitian ini mengunakan grafik normal plot sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Total_Y

Expected Cum Prob

Sumber: Data diolah SPSS, 2022
Pada gambar grafik plot menunjukkan bahwa terlihat titik yang mengikuti data
di sepanjang garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa di sepanjang garis diagonal
berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas

Tabel 1
Uji Nilai Tolerance dan VIF
Coefficients®
Unsndardzed Standarde=d
Cosficients Cosfigerts Collinearity Stazfics
Model 8 Sd. Emor Bet T Sig. Tolerance | VIF
Constant) 12.182 BE20 1381 [ 0.174
Motivasi [X 1] 0.224 0.148 0.291 215 [ 0.032 1000 1000
Mental
Serwirauzahs 0417 0.188 0.225 2452 0.018 1000 1.000
K2]
3. Dependent Vansble: Minst Berwirausshs [Y]

Sumber: Data diolah SPSS, 2022
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Pada tabel 1 terlihat bahwa nilai tolerance semua variabel bebas (motivasi dan
mental kewirausahaan) adalah lebih besar dari nilai ketepatan 0,1 dan nilai VIF semua
variabel bebas (motivasi dan mental kewirausahaan) adalah lebih kecil dari nilai
ketepatan 10. Oleh karena itu, data dalam penelitian ini dikatakan tidak mengalami
masalah multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dengan uji glesjer mengusulkan untuk mengregresi
nilai absolute residual (abs_res) terhadap variabel independen (motivasi dan mental
kewirausahaan). Jika variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi
variabel abs_res maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas.
Tabel 2
Hasil Uji Glejser

Heteroskedastisitas
Coefficients®

Standardzed
Unstandardzed Coeficent | Coefficents

Mode! ] Sd. Emor Bets t Sig.

T (Constan T 5T 028 | 0BG
Mofvasi 1] 2029 0087 Do0u| pa1| o7

Menal Kewirausshaz 0085 0.110 025 | o8| 02
2

3. Dependent Variable: Abs Res

Sumber: Data diolah SPSS, 2022

Pada tabel 2 terlihat variabel independen (motivasi dan mental
kewirausahaan) menghasilkan nilai signifikan pada tabel koefisien yang di regresikan
dengan absolute residual (abs_res) lebih besar dari 0,05 sehingga dapat ditarik
kesimpulan model regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 3

Hasil Regresi Linier Berganda
Coefficients”

Sendardz ed
Unstandardized Coeficents | Coeffcients

Moded B Std. Error Bats T Sig.

(Constant) 12182 8820 1.381 0.174

Motiwasi[X1] 0324 0142 0.291 2.1% 0.032

MentzlKeuimusshazn 0411 0188 0.325 | 2482

0.018
K]

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha [¥]

Sumber: Data diolah SPSS, 2 022

Berdasarkan tabel 3 diatas pada kolom kedua (unstandardized coefficients)
bagian B diperoleh nilai konstanta (a) adalah 12,183, nilai b1 variabel motivasi sebesar
0,324, dam nilai b2 variabel mental kewirausahaan sebesar 0,411 maka diperoleh
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y =12.183 + 0,324X1 + 0,411X2 + €
Dari persamaan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:
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¢ Nilai konstanta (a) adalah 12.183 ini menunjukkan bahwa jika variabel motivasi dan
minat kewirausahaan nilainya 0, maka variabel minat berwirausaha akan bernilai
12.183.

 Nilai koefisien regresi b1 variabel motivasi adalah 0,324 menunjukkan bahwa jika
variabel motivasi meningkat sebesar 1% maka minat berwirausaha akan meningkat
sebesar 32,4%.

* Nilai koefisien regresi b2 variabel mental kewirausahaan adalah 0,411 menunjukkan
bahwa jika variabel mental kewirausahaan meningkat sebesar 1% maka minat
berwirausaha akan meningkat sebesar 41,1%.

Uji Hipotesis

Uji F
Hasil uji F dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4
ANOVA
Sum of Mean
Mode! Squares Df Squars F Sig
1 Regresson 275485 2 135744 £464 T
Residual 1176.470 48 26.575
Totat 1485 959 @

3. Dependent Variabe: Minat Berwirausaha ]

b. Predictors: (Constnt), Mentsl Kewirsusahaan [XZ], Mofvasi[X1]

Sumber: SPSS

Berdasarkan tabel Anova diatas, diketahui bahwa nilai Fhitung adalah 5,464
dengan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,007. Setelah mengetahui besarnya
Fhitung, maka akan dibandingkan dengan Ftabel. Adapun hasil Ftabel diperoleh
dengan rumus Ftabel = f(k; n-k), F = (2; 49-2), Ftabel = (2;47) = 3,18 dengan tingkat
kesalahan 5%. Sehingga nilai Fhitung (5,464) > Ftabel (3,18), dan tingkat signifikan
0,007 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha3 diterima, dapat disimpulkan bahwa variabel
motivasi (X1) dan mental kewirausahaan (X2) secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap minat berwirausaha (Y).

Uji T (Vji Parsial)
Hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5
Coefficients”

1 (Constant) 12183 8520 1.381 0.174

Motivzsi [X1] 0324 0.143 0291 2198 0.033

Mental 11 0 188 Y - At
. 0.16 325 5 0.018]
Kewirausahaan [X2] 04 o 032 4% o

3. Dependent Variabk: Minat Berwirsusaha [Y]

Sumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa variabel motivasi berpengaruh secara

positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha para pedagang kaki lima di
Lapangan Segitiga Lubuk Pakam. Hal ini terlihat dari signifikan motivasi (X1) 0,033 <
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0,05. Dan nilai ttabel = t(a/2; n-k-1) = (0,05/2 ; 49-2-1) = (0,025; 46) = 2,013. Berarti nilai
thitung (2,196) > ttabel (2,013), maka Ha1 diterima. Sehingga hipotesis yang berbunyi
terdapat pengaruh motivasi terhadap minat berwirausaha secara parsial diterima.

Variabel mental kewirausahaan berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap minat berwirausaha para pedagang kaki lima di Lapangan Segitiga Lubuk
Pakam. Hal ini terlihat dari signifikan mental kewirausahaan (X2) 0,018 < 0,05. Dan
nilai ttabel = t(a/2; n-k-1) = (0,05/2 ; 49-2-1) = (0,025; 46) = 2,013. Berarti nilai thitung
(2,196) > ttabel (2,013), maka Ha2 diterima. Sehingga hipotesis yang berbunyi
terdapat pengaruh mental kewirausahaan terhadap minat berwirausaha secara
parsial diterima.

Uji Koefisien Determinasi
Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6
Model Summary’

Adusted R | Std. Erorofthe
&

Model R R Square quaE Eatimate

4 015 0157 50T

3, Predictors: (Constant), Mentl Benvirauszha [02), Motvasi[X1)

b. Dependznt Variabk: Minat Benwirauszha Y]

Sumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa nilai R sebesar 0,438 dan koefisien
determinasi nilai R Square sebesar 0,192. Hal ini berarti kemampuan variabel bebas
dalam menjelaskan variabel terikat sebesar 19,2% sisanya 80,8% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini seperti keberhasilan usaha,
inovasi, karakteristik wirausaha dan lain sebagainya.

SIMPULAN

Simpulan

a. Motivasi dan mental kewirausahaan secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap minat berwirausaha (studi kasus pedagang kaki lima di Lapangan
Segitiga Lubuk Pakam).

b. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha (studi
kasus pedagang kaki lima di Lapangan Segitiga Lubuk Pakam). Sehingga semakin
baik motivasi yang dimiliki pedagang kaki akan membuat semakin tinggi minat
berwirausaha.

c. Mental kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha (studi kasus pedagang kakilima di Lapangan Segitiga Lubuk Pakam).
Sehingga semakin baik mental kewirausahaan yang dimiliki para pedagang kaki
lima semakin meningkat minat dalam berwirausaha.

Saran

a. Bahwa motivasi yang telah dimiliki oleh para pedagang kaki lima di Lapangan
Segitiga Lubuk Pakam harus ditingkatkan khususnya dalam memberikan dorongan
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untuk menggerakkan semangat serta memberikan arahan untuk tetap
bersemangat dalam menjalankan usahanya.

b. Dengan adanya mental kewirausahaan yang dimiliki para pedagang kaki lima di
Lapangan Segitiga Lubuk Pakam harus menjadi prioritas utama untuk
dikembangkan sehingga mempunyai jiwa yang kuat, penuh semangat dan optimis
untuk mempertahankan usahanya, sehingga tidak takut bersaing dengan bisnis
orang lain.

c. Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian dengan menambah referensi
dan variabel yang lain dalam mempengaruhi minat berwirausaha.
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